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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

It{ata kuliah kimia dasar merupakan nnata kuliah wajib bagi mahasis.,r,a

FMIPA uNP. IMata kuliah kimia dasar berbobot 4(l) sKS, yang berarti 3 sks
teori dan I SKS untuk k^egiatan praktikrun di laboratorirm. praktikum adalah
suaf; kegiatan laboratorium yang dilak*kan oleh mahasiswa di barvah
bimbingan dosen atau asisten praktikum. Tujuan dari praktikum adalah
memantapkan pemahaman matrasiswa terhadap konsep-konsep dan prinsip-
prinsip kimia yang sedang diajarkan dengan sejrrmlafo alat dan bahan serta

prosedur yang sudah dikerahui (Bakar, 2001). Disamping itu praktikum juga
bertujuan mengembangkan kreterampilan dalam p€ngamatan, pencatatan,

pengukuran dan memanipulasi alat. praktikum juga membennrk sikap ilmiah
yang meliputi sikap teliti, cenna! jujur, hasrat ingin tahu dan cbjektif serta

kemampuan discovery-ilquiari atau pemecahan masalah (,a,r,ran,2 00 I ).
Tujuan dari praktikum kimia adalah membentuk mahasisr*a yang bersikap

ihniah dan dapat menge,mbangkan kepribadian yang mandiri, disarnping

memantapkan pemahaman konsep-konsep kimiz. Untuk mencapai tujuan ini
pratikum kimia dasar harus dikoordinir dan dirancang dengan baik. pada arval

tahun 90-an, pelaksanaan pratikum kimia dasardibagi menjaCi pratikum kimia
dasar I dan II, masing-masing terdiri dari 4 judul, tetapi kadang-kadang

terlaksana hanya 3 judul, hal ini disebabkan karena keterbatasan numgam

laboratorium dm peralatan. paada tahun tersebut jurusan kimia tidak
mempunyai ruang laboratorium khusus kimia dasar, tetapi bergantian dengan

praktihm mata kuliah kimia lainnya,. sedangkan mahasiswa yang harus

praktikum kimia dasar minirnal 8 kelas tiap semester.

Pada tahun 1998, jurusan kimia telah mempunyai laboratorium khusus

untuk kimia dasar yang dapat menampung 100 mahasiswa untuk satu kali
praktikum. saat itu yang menjadi masalah adalah peralatan yang masih

terbatas, tetapi praktikum kimia dasar dapat ditingkatkan menjadi 6 judul tiap
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semester. N.amrm dsukian p.Jaksanaan praktik.m dikcordinir Se€tra
berke! ompok yaitu 3 -5 orang mahasiswa perkelompok.

Flulai tahrm 2000, judur eraktikum kimie dess sudah ditingka*,an
nnenjadi 8 jucul tiap semester. Daram pelaksanaannya masih sama seperti
sebelumnya yaitu ma,hasisna melakukan prak:tikr:nn nnasih dararn keloanppok
(3'5 orang per kelompok). Hal i,ri disebabkan karena masih terbatasni,a
junnlah pmalatan.

Dari tahun ke tahun pembrlajaran prakdk*nn kimia dasar ini selaru
dibenahi dan citingketkan. persiapan, pelaksanaan can e'aluasi pratikunn cari
sernester ke semnest€r semakin dibenahi. set'ap mahasisvra sudah memiliki
pent*fun praktik*m y'ang semakin baik muhmya. ,{lat dan bahan disiapkan
oleh laboran ktusrs *nt*k kimia dasar. Daram pe.laksanaan praktikuxe dosen
pembimbing dibaDFr oleh l-2 orang asisten mahasiswa tiap kelas. Laporan
dan penilaian telah memprmyai sistema dan formet yang sema unt*k selw.:h
mahasisrva.

r}/alaupm ftsilitas praktikunn sudah semakin ditingkatkan, niimun
pengalaman di lapangan menunjukkan bahwa mahasiswa yang ikut praktikum
kimie dasar nnasih ditemuk-an:

l- Adanry'a mahasiswa i'a[g tidak ikut bekerja, mereka harya
mengambil data dan mencatat hasil prektikum d'ri temen

sekelompo@a.

2- Mahasisva me.mbaca dm merrpe.lajai penuntun praktikum sewak-tu

bekerja.

3. Aktivitas masft kurang baik daram mempersiapkm alat, merancang

percobaan dan memanipulasi alat.
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Hal ini disebabkan oleh beberapa faktoE antara lain:

l. Mahasis'ra tahun pertama adalah mahasisrva masa transisi dari SMA
ke Pergunran tingg.

2. Mereka mempunyai latar belakang kimia yang berbeda

3. Umumnya mereka belum pemah pratikum waktu di SI\4A

4. Pemahaman teori kimia mereka masih rendah

5- sebagim besar mereka bukadah mahasiswa junrsan kimiq tetapi
jurusan matematik4 fisika dan biologi.

6. N{ereka kur:ang memahami dan h.rrang mempersiapkan tentang aF?

yang akan mereka praktikumkan

untuk mengatasi itu dapat dibenahi adalah point ke 6, yaitu menunhm mereka

mempersiapkan diri sebelum pratikum. usaha )ranng dapat diberikan adalah

memberikan tugas baca sebehrm praktikum, nnennbenkan tes prelab dan tes

akhir.

Dengan memben:kan tugas baca tertang materi praktikm dan menjawab

pertanyaan prapraktikum yang ada dalam pemmtm praktikum, maka mereka

akan me,mahami percobam yang dilahrkaq bart dari segi teori dasar, tujuan,

cara kerja dan proses yang terjadi dalam percobaan tersebut. Tes prelab akan

me,motivasi mahasiswa dalm me,mbaca daor me,mahami percobam yang akm
dilakukau Hal ini sesuai dengan yang diungkapkm Nasution (1997,155)

bahwa "mahasiswa akan lebih giat belajar apabila tahu akan diadakan tes

dalam waktu singkat". Tes prelab ini dijadikan syarat untuk mengikuti

praktikum. Jfta belum lulus mereka diswuh belajar lagi dan dites kembali

sampai mereka lulus. Tes akhir bertujuan me,mbuat dan memotivasi

mahasiswa rmh* sungguh-smgBuh melakukm dan memahami apa yang akan

mereka lakukan.
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B. Indentifikasi Masalah

Tugas baca yang dibenkan kepada mahasiswa adarah membaca dan
memahami materi yang berhubungan dengan percobaan. Disamping itu
membaca dan memperajari penrmtrm praktikum yang terah diberikan.
Pertanyaan prapraktikum adarah sederetan pertanyaan yang meliputi teori-
teori dasar yang mendukung percobaan.

Membuat tes mhrk menilai program dan hasil belajar mahasisq,s

merupakan hal yang biasa dalam drmia pendidikan. Tetapi tes prelab yang
akan dibuat ini tidBk hanya bertujuan mengetahui hasil betajar mahasiswa,

tetapi sebagai prasyaratbagi setiap mahasiswa yang akan mengftuti praktikum

kimia dasar. oleh sebab itu tes poelab harus mempunyai lcriteria se.bagai

berikut:

l. I\,Iateri tes mampu mengukm persiepan mahasiswa dalam memahami

percobaan yang akan dilalarkan, nnaka materi tes harus mengenai

praktikum itu sendiri.

2. waktu mahasiswa rmtuk melakukan tes tidak larna, agar tidak

mengurangi waktu praktikum.

3. Tes dapat diperiksa oleh pe,ngawas praktikum dalam waktu

pendelgsebab hasilnya harus diumumkan segera sebelum mahasisrva

melalnrkan praktikum.

4- Bagi mahasiswa yang tidak lulus hrus belajar tagr dan dites kembali

smpai lulus.

Tes alfrir adalah tes yang dibenkan malrasiswa setiap selesai melalcgkm

percobaan. Tes ini beu{uan mengetahui p€xrguasaan terhadap materi

percobaan yang telah merelca lalnrkan Cr{eh sebab itu laiterianya adalah

sebagar berikut:

l. Dapat dijawab oleh siswa dalam uraktu yang singkat.

2. Dapat dinilai dan dftrmrrmkatr sesegera mmgkin-

3. Materi tes tidak hmya menyaogkut pelaksanaan percobaan, tetapi

juga tentang hubungan percobam dengan teori dasar.
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Berdasarkan lriteria di atas, maka keadaan tes adalah sebagai bsrkue
l. Bentuk tes adalah multiple choice atau betul salah

2. Lembaran jawaban dituris pada rennbaran terpisah sehingga dapat
diperiksa dengan cepat.

3. Jumlah soal tidak banyak tetapi juga tidak sedikit, direncanakan 5-I0
soal.

C. Perumusan Masahh

Dari identifikasi masaratr dapat dinmuskan masalah penelitian sebagai

berikut:

'Apakah dengan me,mberftan tugas baca, me,njawab pertmyam prapraktikmn,

tes prelab dan tes akhir dapat meningkatkan aktifitas mahasiswa pada
pembelajaran praktikum kimia dasardi FIUIPA LINHT'

D. Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitian ini adalah mtuk meningkatkm aktifitas
pembelajaran praktikum kimia dasar di FMIPA UNP dengn cara memberikan

tugas baca, menjawab pertanyaan pra praktikurn, tes awal dm tes akhir.

E. ManfaatPeneli-'an

Manfaat pe,nelitian ini adalah sebagar berikut:

l. Adanya cara baru utuk me,ningkatkan mutu pembelajaran melalui
ptatrtitum di laboratorium.

2. Tersedianya tes prelab dan tes altir praktikum kimia dasar untuk setiap

judul pralrtikum yang dapat digunatan pada tahun-tahrm uer*umya.

3. cara ini dapu digrmakan sebagai model untuk praktikum mata kuliah

lainrya.
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BAB II
TINJAUATI PUSTAKA

A. Ilmu Kimia

Ilmu kimia adarah bapan irmu pengetahuan alam y,mg mennbahas

komposisi dan sfi,kau materi (Brady, l9s6). setiap materi terbenhrk dari
partikel-partikel terkecil yaitu atom dan molekut. Atom dib€ntuk oleh inti dan
awan elekton, sedangkan molekul terbenhrk dari dua atom atau lebih.
susunan elekmon-elektron daram atom disebut struktur atom, sedarykm
susunan atom-atom dalam molekul disebut struktur molekul. pabandingan

atom-atom yang berbeda dalam suatu molekul senyawa disebut komposisi
setryawa.

Atom derrikian kecil sehingga tidak dapt dilihat walaupun dengam

mikroskop, yang dapat terdeteksi hanyalah gejala-gejala bila te{adi interaksi

sesamanla. Suatu materi dapat boeaksi dengan materi lain yang menimbrrlkan

perubatran yang dapat dilihat. suatu materi juga berubah bila diberi energi,

seperti energi pilffi, enogi cahaya, entrg listrft. penrbaha*.poubahm itu
juga menjadi dasar lahirnya teori atom, konsep tentang atom, elekton, inti
atom, molekul, ion dan sebagainya.

Gejala-gejala yang menjadi dasar latrinrya konsep (hukm dan teori)
kimia jarang sekali ditemukan dalam kdridupan sehari{ari, tetapi dapat

dilihat bila melakukan percobaan di laboratorium. oleh sabab itu didefinisikan

bahwa ilmu kimia adalab ihmu berdasa*m percobaan (Mcclellen, 1975). Dan

cara terbarh mempelajari kimia adalah melalui percobam (eksperimen) di

laboratorium.

Eksperim€n di laboratorium menrpakan maa rantai anhra gejala alam

dengan konsepkonsep kimia yang sangat absfiak. Ekqperimen dapa

membangkitkm keingrn tahum seseomng terhadap kimia. setelah melakukan

ekryerimen mereka akan mengenal zat-zatymg mereka pakai dan reaksi atau

perubahan ymg t€rjadi. Dalam melakukm drsperimen seseomng didorong

6
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untuk melakukan pengembangan pengetah*annya dari har yang kongkrit ke
abstrak (Achmad, 1993).

Setiap mata kuriah kimia seharusnya disertai dengan praktikum di
laboratorium (Achmad, 1993). Lrntuk pelaksanaan pr-aktikum ini memerlukan
peralatan, bahan, fasilitas pendukung Eaktu dan dana. Tidak semua mata
kuliah kimia memberikan praktikum laboratorium kepada mahasiswa, karena
keterbatasan fasilitas pendukung. Biasanya yang dapat dilaksanakan hanyalah
percobaan-percobaan sderhana, muda} dan perubahan dapat dilihat segera.

Eksperimen (praktikum) suatu mata kuliah ada 1,ang digrrnakan unhrk
menemukan konsep yang banr yang belum diketahui matrasiswa dan ada
hanya pengujian materi yang telah dipelajmi- cara pertama disebut disco'ery,
sedangkan yang kedua disebut juga metoda verifikasi. Dalam metode
discovery, praktikum diberikan sebelum membahas teori, sedangkan metode
verifikasi, pratktikum diberikan sesudah teori. Tingkat keaktifan mahasisrva

menemukan konsep lebih tinggi dalam metode discovery, sehingga lebih
berrnakna, teapi melakukan hal itu sangat sulit bagi mahasisrva yang kurang
atau sedang kernampuannya. walaupun metode discovery lebih baik, tetapi
metode verifikasi sudah cukup lumayan memberikan pengalaman kepada

siswa.

B. Mata Kuliah Kimia Dasar

Mata kuliah kimia dasar, disamping menje,mbatani perbedaan cara dan
tingkat penyajian kimia di sMA dan pergurum tingg, tetapi juga sebagai

pmgenalan kimia secara utuh, baft rmtuk mahasiswa junrsan kimia mauprm
juusan MIPA lainnya. Mata kuriah Kimia Dasar me,mberikan pengetahuan

dasar kimia dam keterampilan-keterampilan kimia dasar. pengeahuan dasar

kimia itu adalah: materi dan perubahannya, stoikiometri, enogetik4 stnrktur
atom, ikatan kimia, Ianrtan elekrokimia, kesetimbangan kimi4 kimia organft
dan biokimia. Keterampilan yang dapat dipraktekkan antera adalah

pengenalan alat, pembuaan reag€n, emergetika, kesetimbangan kimia, 1411r*n,

kecepatan reaksi , elektrokimia, dan kimia organik

7



Proses belajar mengajar kimia dasar dilaksanakan dengan teori di kelas
dan praktikum di laboratori*m. praktikum kimia dasar pelaksanaannya
terintegrasi dengrn teori, karena mata kuliah kimia dasar berbobot a(l) sks.
Tujuan mata kuliah kimia dasar menunjukan bahrva disamping teori dasar
kimia mahasiswa juga diberi keterampilan dasar melalui praktikum di
laboratorium, sehingga wa&?san mereka lebih uhrh dan konferehensif. Antara
teori dan praktikrm dalam kimia dasar saling terkait artinya dengan
meningkatkan mutu pembelajaran melalui praktikum akan meningakatkan
mutu pedelasan teori dan sebaliknya. oleh sebab itq mutu pengelolaan
praktikum sangat penting unttrk ditingkatkan terus.

Motilasi mahasiswa merakukan praktikum akm lebft tinggi, jika
praktikum dikelola dengan baik. Tingkat keaktifan mereka juga tinggi karena
mereka membaca, bekedq mengamati, b€rfikir dan berdiskusi. yang m€njadi
masalah dalarr praktikum adalah bagaimana meningkatkan motivasi dan
keaktifan mahasiswa. untuk meningkatkan motivasi dan keaktifan ini perlu
dicarikan suatu cara seperti : mengakomodasi mahasiswa untuk
mendiskusikan materi, meqi awab pertanyaan-p€rtanyaan yang berhubrm gan
dengan pmktikum, membentuk kelompok mahasiswa.

Pengelompokm mahasiswa dalam praktiku4 selain dapat meningkatkan
motivasi untuk diskusi juga dapat m€ngatasi keterbatasan paalatan dan
fasilitas. N{ahasiswa dapat bekerja dalam kerompk yang terdiri dari 3-5
orarg. Disamping itu, keuntungan kelompok tejadi sosialisasi dan kooperatif
yang dapat mmingkatkan hasil belajm (Ibrahinc, 2001).

Pengalamm sering menunj,}kan bahwa dalarn kelompok ada anggota
yang sangat aktif dan ada yang kruang aktif, bahkan ada yang tidak bekerja
sama sekali dan hanya melihat saja. oleh sebab itu, hanrs dilahkan usaha
agar s€mua anggota kelompok terpadu tennotivasi untuk aktif. upaya itu
hanrs dilahftan melalui penelitian-penelitian yang hasilnya nyata dan dapat

diadalkan

8
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C. .{ktiftas Betajar

Proses berajar mengajar pada hakekamya mampu untuk mengaktifr.an
siswa unt,k belajar aktif dan mampu menyeimbangkan barbagai kemampuan
sisrva. Sujana (1999: 15) memgaakan:" bahwa proses berajar mengajar
hendaknya mengaktifkan sisrva secara aktif untuk mengernbangkan
komponem-komponen siswa. Komponen siswa yang dikembangkan itu
meliputi ranah kognitif, afective dan psykomotof,.

Pembelajaran dengnn praktikum melibatkan aspek kogniti{ afective dm
psykomotor. Hal ioi disebabkan karena pada praktikum, pratikan dituntut
mempersiapkan diri sebelum praktikum, baik itu persiapan mental maupun
persiapan ihnu materi yang akan dipraktilrumkan. Disamping itu pratikan juga
bersikap ilmixfi, jujrn dm teriti. Lrntuk meraksmakan praktikrmr, pratrkan
dituntut untuk melalnrkan aktifitas sesuai dengan prosedur percobaan.

Dalm melaksanakan pralrtikuq praikan dinmt,t aktif dalam
mempersiapkan percobaan, melakukan percobaan, menjarvab dan mengambil
kesimpulan. Hiskia Ahmad (Ig3: 14) meryatakan :,, bahwa praktik,m kimia
dasar menuntut mahasiswa mempersiapkan praktikum dengan me,mpelajari
penuntun praktikum, mmperajari bukrl-hku yang bertub,ngan dengan
praktikum dan tes pra praktikum". Disamping itu mahasiswa juga dituntut
aktif untuk melalilkar praktikum sesuai dengnn prosedur, mengamati
percobaan yang disusun lengkap, rapi dan mencatat hasil percobaan. selain
dilatih bekerja se.,ra individuar, mahasisx,a juga dilatih bekerja kelompok
Dengan bekoja kelompok pelcerjaan jadi tanggung jawab bersama dm
melibatkan diskusi nDtar mahasiswa.
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B.{B TII

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini tegolong kepada penelitian tindakan yang terdiri dari dua
siklus.

B. Perenungan

Pada latar belakang masalah dikemukakan bahua masih banyak
mahasiswa yang tidak ikut bekerj a pada saat praktikum kimia dasar,

mahasiswa masih kurang baft dalam mempersiapkan alat dan melahrkm
percobaan. Hal ini bisa disebabkan karena umumnya mereka berum terbiasa
praktikum di sMA Dsamping itu praktikum kimia dasar ini menrpakan mata
kuliah pada sernester pertama yang merupakan masih masa fransisi dari sMA
ke pergunran tinggi. Selain itu latar belakang kimia mereka berbeda- beda ,
ada yang memiliki teori kimia yang rendah, ada yang sedang dan ada yang
tingg. Diantara mereka ada yang sudah pemah melahrkan praktikum kimia di
SMA dan ada yang belum. Dengan latar belakang mahasiswa yang berbeda ini
dibunrhkan suatu pengelolaan pratikum, sehingga mereka diperlakukan sama.

Pada ke,nyataan setelah beberapa tahunmelaksanakan praktikum kimia
dasar ditemukan bahwa pada saat praktikum mahas.isq,n pemula ini masih
belum memahami apa yang mereka praktikumkm, dan malahan masih ada
yang tidak ikrf kegiatan selrna prakftum. Untuk mengatasi hal ini dan supaya

mahasiswa ikut bekerja saat pralrtikum, mahasiswa harus memahami teori,
memahami apa ymg akan mereka lakukm. Untuk me,mahami tentang materi,
tujuan dan cara kerja dapat dilak'kan dengan cara belajar sebelum praktikum.

untuk membelajrkao mahasiswa sebelum pratikum dapat drterftan dengan

tugas sebelum praltikum , tes pra praktikum dan tes a}<hir praktikum.
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C. Desah Penetitian

Praktik*rn kimia dasar dilaksanakan pada semester Juli_Desember 200g
sebanl'416 8 kali datam serang waktu 16 minggu. praktik*m ini dilaksanakan 6
kelas, yaitu kelas pendidikan Fisika reguler, pendidikm Fisika Non regurer,
fisika, pendidikan Biologi reg*ler, pentiidikan Biologi Non Reguler dan kelas
Biologi. Kelas png dimbil sebagai subjek pe,neritian sebamyak 2 kelas, yaitu
I kelas pendidikan Fisika dan l ketas pendidikan Biorogi. peneritian ini
dilalrukan dalam dua siklus. sikrus pstama unt'k 2 judul praktik,m selama 2
minggu dan siklus kedua I judul praktikum selama lminggu.

D. ProscdurPenelitian

Siklus Pertama

l. Percncanaan

Dalam tahap ini dipersiapkan draf tugas pra praktikm, tes prelab
dan tes akhir unhrk setiap judul percobaan melalui diskusi anggota.
Langkah-langkah yang dilakukm dalam pelalrsanaan ini adalah sebagai

berikut:

a Menelaah percobaan, alat dan bahm yang digrmakao.

b Menentukan hal-hal penting yang harus dipahami mahasiswa

sebelum melaksmah percobaan

c Mencari hubungan fimgsional percobaan dengan teori kimia yang

bersaugkrtrm.

d Membuat item soal nntuk tugas pra praktikum, tes prelab dm tes
akhir rmtuk setiap judul percobaan.

e Menggmdakan tu&s pra prattitum, tes prelab dm tes alfiir
2. TirndEkan

l) Meryuruh seiap mahasiswa membaca dm me,mahami lmgkah-
langkah dan tujuan percobaan sebefum prattitum.

2) Menyuruh setiry mehasiswa mengerjaftan tugas prapraktihm.

3) Memberi tesprelab dalm waktu l0 umpai 15 menit.
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4) Menilai lernbaran jawaban secara bergiliran rtan antri, sehingga yang
I,lus diperborehkan masuk dan mengambir meja yang terah
ditentul,utr. Bagr yang bertrm rurus dizuruh berajar ragi dalam wakhr
5 menit unhrk mencari jarvaban yang belum benrl.

5) setelah semua mahasiswa siap, praktikum dimurai secara

berkelompok, dosen atau asisten mengawasi dan mernberi banfuan
k-epada nnahasiswa atau kerompok mahasiswa yang membutuhkan.

setiap dua kelompok dibantu oleh satu CIrang asisten. lrrtahasiswa

berpraktikum daram waktu yang dite,nt,kan (100-200 menit).
6) selama praktikum be{alan pembimbing mengamati aktivitas

mahasiswa dengan mmggunakan lembaran observasi.

7) wBktu yang tersisa digunakan untuk mernberi tes akhir (10-15

menit)- setelah itu lembaran jawaban dipenksa oreh dosen
pembimbing dan diumumkan skornya sebelum mahasisrva

meniggalkan ruangan.

3. Observasi

Teknik Pengumpulan Data

l) Data tentang keaktifan mahasiswa dalam praktikum dikumpulkan

oleh observer. observer terdiri dari dosen pembrmbing praktikum

dan asistern praltikurn. A*tivitas yang diamati ada lima aspek yaitu

keseriusan melakukan percobaan, mengamari, berdiskusi, me,nulis

atau mencatat hasil percobaan

2) Daa tentang hasil belajar mahasiswa selama praktikum diperoleh dari

nilai tes athir.

3) Data tentang kelebihan dan kelemahem tes plelab dan tes akhir
diperoleh dari beberapa orang mahasiswa melalui wawancara

Iangsung orang ymg dipilih secara acak.

4. TelmikAnalisa Data

l) Data keaktifm mahasiswa tiap aqpek percobaan dihitrmg pers€n

reratanya dalam tiap siklus. Dmi rerata itu dapat diketahui tingkat
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keaktifan tiap aspek dengar kriteiia: sangat aktif (> .sw,aktif (50-
75o/o), kurang akrif (25-50yo) dn tidak aktif (<.25%) ( Dimyati,
leel)

5. Hasil Analisis Data

Hasil anarisis data aktivias belajar diperoreh dararn bentuk
persentase jumlah mahasiswa yang aktif ,nt*k setiap aspek pada setiap
pertexnuan atau setiap praktikum. Hal ini dapat ditlat pada tabel berfturt
ini.

Tabel I : Persentase rak-rata setiap aspd< yang diamati pada setiap kari
praktikum siklus pertama

No Aktivitasyang diamati

E mahasiswa yang

aktif (%)

rataPrek

I
Prak

II
Prak

trI TV
I Mahsiswa yangmelakukan

senru; i7,5 88,3 e32 E1.3 82,3

2 Mahasiswa yang mengamati proses
yang terjadi dalam percoFan 82,5 90,7 100 68,9 85,5

3 Mahasiswa yangmengamati hasil
80 76,7 E4,I &,6 76,4

4 Mahasiswa yang mendiskusikan
dan hasil 50 @,5 682 6A,4 59,8

5 Mahasiswa yangme,ncataat proscs
90 6l,l 100 43,9 73,3

6 Mahasiswa yang mencataat lmsil q2,5 74:l 100 ffi,6 93,4

catatan: Praktikum I dan III : aktivitas mahasiswa pendidikan Fisika

Praktikm II dan w alcivifas mahasiswa pendidikan Biologi
Dad tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat keaktifan mahasiswa

unhrk masing-masing asp* berbeda+eda. Dari rata-rata alftifitas
sitmjukkan bahwa pada siklus pertama mahasiswa sangat aktif dalm
aspek melakukm percobaan dengaor serius (g2,5 yo),mengamati proses

yang t€rjadi dalam percobaan (85,5%), mengamati hasil percobaan

(76,4Yo), m€,rcaht hasil percobaan (g3,4ye. sedaryl€n dalam kategori
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keaktifan aspek mendiskusikan proses dan hasil percobaan (5g,s) dan
mencatat proses yang terjadi (73,3%).

wawancara dengan mahasisrva mendapatkan hasir sebagai berikut:
l. Tugas prelab nnenyebabkan mahasiswa belajar

2- Tugas prelab menyebabkan mahasiswa membaca dan memperajari
penuntun praktikum.

3- Mereka belajar tidak hanya untuk praktiku4 teapi juga untuk pra
test.

4. Mahasiswa merasa takut jika nilai prelab dan tes.t akhir jelek.

6. Refleksi

Dari hasil anarisis data pengamatan praktik,m kimia dasar

ditemukan hal-hal sebagai berikut:

a. ,Aktifitas mahasisrva dalarn melalnrkan percobaan dikategorikan

sangat aktif. Sangat aktifirya mahasiswa ini karena mseka telatr

mempelajari teori dasar dan prosedur praktikum, sehingga mereka

tahu apa yang akan dikerjakan.

b- Sangat aktifoyamahasisrva daram mengamati proses yang terjadi dan

hasil percobaan karena mahsisrva telah mematrami prosedur sebelum

praktikum, dan dalam prosedur mahasiswa disuruh mengamati

proses dan hasil percobaan.

c. Sangat aktifrya mahasiswa dalem menetat hasit praktikum karena

dalam penuntun mereka di minta untuk mencatat data hasil

percobaan.

d. Dalann aspek mendiskusikan proses dan hasil percobaan

dikategorikan aktif (59,8yo). Kategori aktifoya masih pada range

bawah. Hal ini karena mahsiswa kurang termotivasi uotuk

mengeluarkan pendapat, dao pembimbing praktikrun juga belum

memimnpi mereka mfi* diskusi.

t4



e. Aktifoya mahasiswa dalam me,ncatat proses kerja yang harus diamati

selama praktikum.

Dari hasil hasil waw'ancara disimpulkan bahwa:

a.Dengantestpraprakrikummahasiswamenyatakanmerekaharus

mempelajan penunt.m praktikum dan mencari teori praktiktm

sebelurn balajar.

b.Mahasiswamenyatakanmerekaharusmempersiapkandiriunmk

masuk labor, karena sebelum praktikum mereka harus mengikuti test

prelab.

Darigambaransikluspertamainidapatdilihatbahwasecaralmum

setiap aspek aktivitas yang diteliti dikategorikan sangat aktif, kecuali

dalam berdi*usi dan mencatat prcses dikategonikan aktif' Llnttrk

meningkarkanaktivitasdiskusidanmencatatprosesperludicarikan

tindakan lebih lanjut pada siHus ke dua'

Siklus Kedua

a. PerenungBndanPerencanaan

Refleksipadasikluspertamamenunjukkanbahwaaktifitas

mahasiswa dalam aspek mediskusikan proses dan hasil praktikum serta

mencatatprosespraktikumperludirenungkanunnrkmencaritindakrt

Iebih lanjut. Dalam berdiskusi mahasiswa masih me'mbutubkan motivasi

daripe,mbimbingatauasistenuntLlkbertanyadanmengeluarkanpendapat'

pada siklus perma mahasism,a tidak disediakan waktu rmtuk berdiskusi

pada awal dan akhir praktikum' Mereka hanya punya waktu untuk

b€rdi*usi selama melakukan prcobaan untr* hal ini pada siklus kedua

mahasiswa dibimbing untuk berdiskusi pada waktu t€rtentu' Aktivitas

dalamme,Il@ffiprosesymgterjadidaeatditingkatkandengan

memberikan pertaryaan-pertanyaan dalam praktikr-rm yang bertrubungan

dengan Proses Yang terjadi'

Darihasilperenuogatrdiatas,makapadasikluskeduasebagian

besartindakatryangdilalnrkansamadengantindakanpadasikluspertama.
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Hanya saja ada beberapa perbedaan atau tambahan darm rangka
memperbaiki kelemahan-kelemahan yang perlu ditingkatkan pada siklus
pertama. Kelennahan-kelemahan srlklus pertama pitu behrm sargat
aktifrya mahasjsws berdiskusi dan mencatat proses percobaan.

Berdasarkan kere,mahan-kelemahan di atas, berikut i*i
direncanakan beberapa perobahan atau tmrbahan, yaitu:

l. Itvlahasiswa dibimbing untuk mendiskusikan hasil prakukum merele
sesudah mereka selesai melakukan praktikum.

2- Mahasisna termotivasi tmtuk bertmya mengenai proses percobaan

yang mereka lakukan.

3. Dose,n atau asisten pennbimbing praktikum memberikm pertanyaan

kepada mahasiswa tentang proses praktikum yang hanrs mereka amati

dm apa yang perlu dicatat.

b. Tindakan

fiadakan pada siklus ked,a secara garis besar sama dengan siklus
pertama, kare,na siklus kedua ini merupakm lanjutan dari siklus pertama.

Pada siklus kedua ini dilenglrapi dengan beberapa tambahan, yaitu:

1. Akhir praktikum disediakan waktu + l0 menit untuk dislrusi. pada saat

ini dosen pennbimbing atau asisten membimbing mahasiswa untuk

berdiskusi tentang proses dan hasil praktikum,

2. Pada saat praktikum mahasiswa dib€ri pertmyaan tentang proses ymg
harus merd<a amati dm apa ymg perlu dicatat.

3. Mahasiswa dimotirasi rmtuk bertauya mengenai percobaan yang

mereka lala*an

c. Obacrvasi

l. Alatpengumpul data

AIat pengrrmpul data sma dengan ymg dilak,kan pada siklus

pertma

2. Telmik pengrrmpulan data
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Teknik pengumpulan data sama dengtsn yang digumkan pada

silkus pertanna.

3. Teknik analisis data

Teknft analisis data pada siklus kedua ini sama dengan pada siklus
pertama. Data dihihrng dengan persentase, data wawancara dianalisis

sesuai dengan jawaban mahasiswa.

d. Itrasil Analisis Data

Pada siklus kedua id, analisis data sama dengan siklus p€rtama.

,Aktivitas mahasiswa unark setiap aspek diperoleh dalam bentr*
perseDkse.

Tabel 2: Persentase ra1l-ffi setiap aqpek ymg diamati pada seriap kali
siklus kedua

Dari tabel di atas dap* dilihat bahwa pada masing-masing aspek

ditemukan hal sebagai berikut Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa

tingkat keaktifan mahasiswa rmnrk masing-masing aspek Meda-beda-
Dari rata-rata aktifitas ditunjukkan bahwa pada siklus kedua mahasiswa

dikategorikan sangat aktif dalam aqpek : melal:ukan percobaan dengan

serius (92,15W, mengamati proses yang terjadi dalam percobaan

7B /H^1 eoog -0, (.)
-,- -, 374

w
ttr
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E mahasisrva

yang aktif (7")No Aktivitas yang diamati

Prak I Prak II
Rata-rata

1 Mahsiswa yang melalarkan
senus

94,70/o 93,59'o 92 1
EO/
J/O,

2

adi dalam ,baan

Mahasiswa yang mengamati proses
95,3yo 93,60h e4AsY',

J Mahasiswa yang mengamati hasil
l00a/o 83.4% 9l,7yo

4 Mahasiswa yang mendislnnikan
ses dan hasil 74,4y; 76,6y; '15,5yo

5 Mahasiswa yang mencataat proses
IOOYI 80,9yo 90,450/0

6 Mahasiswa yang mencatat hasil
percobaan l00yo 95,80/" 97,9/o

yang t€rjadi



(94,45%0), mergamati hasil percoba* (9r,7y$, m€ncatat hasil percobaan
y7,9yo) dan mencatat proses yang terjadi (97,g/o). sedangkan daram
kategori aktif dalann aqpek mendiskusikan proses dan hasil percobam
(75,5%)

Aktivitasmahasiswa pada siklus kedua lebih tinggi atau meningkat
dibandingkan siklus pertama.Data persentase rata-rata aktivitas mahasiswa
pada siklus kdua lebih tinggi dibandingkan srklus pertama. Hal ini dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabet 3 : Persenhsc rah-rata setiap aspek yang diamati pada

praktikum siklus pertama dan kedua

No Alrtivihsyang diamati
7o- Rah-rata

Siklus I
7o-Rata-rata

Siklus tI
I Mahsiswa yang melakukan

percobaan dengan serius 823 92,15

2 Mahasiswa yangmengamati proses
dalam 85,5 94;45

3 Mahasiswa yangmengamati hasil
76,4 91,7

4 Mahasiswa yang mendiskusikan
dan hasil 59,8 75,5

5 Mahasiswa yang mencataat proses
yaag tujadi 73,3 e0y's

6 Mahasiswa yang mencataat hasil
83,4 97,9

Naiknya atn-vitas mahasiswa pada sikrus kedua disebabkan karena

mahasiswa di bimbing rmtuk diskusi. Mahasiswa dirmgsang oleh
pembimbing praktikum dengan p€rtanyaa&pertanyaan tentang proses

yang hanrs mereka anrati dan ymg palu dicatat cara ini akan memotivasi

mahasiswa untuk bertanya dan meningka&an aktivitas diskusi.

Dimmping meningkatnya aktivitas mahasiswa dalam pmattitrmr,

nilai prelab dan postest pada kedua siklus juga meningkat. Hal ini
menunjuHcm bahwa dengan meningkatnya aktivias mahasiswa hasil

bel ajar juga 6enin gkat.
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e. Refleksi

Analisa data pengamatan pada sikrus kedua meng,ngkapkan
bahwa:

a. Aktifitas mah.rsi51r,s dararn meralrukan percobaan dikategorikan
sangat aktif. sangat ahifirya mahasiswa ini karena mereka telah
me'mpelajari teori dasar dan pnosedur prakhlarm, sehingga mereka
tahu apa yang akan dikdakan.

b. Sangat alCifrya mahasiswa dalam mengaurati proses yang terjadi
dan hasil percobaan karena mahsiswa telah mematrarni prosedur

sebeltun praktikum, dan dalam prosedur mahasisrva disunrh

mengarnati proses dan hasil percobaan,

c. sangat aktifirya mahasiswa daram mencatat hasil prakfikurn karena

dalarn peruntun mereka di minta untuk m€ncatat data hasil
percobaan.

d. Dalam aspek mendiskusikan proses dan hasil percobam

dikategorikan sangat aktif (90,45w dan dibandingkan dengan

siklus kedua lebft meningkat. Hal ini karena mahasiswa

termotivasi untuk mengeluarkan pendapat, dan pembimbing

praktikum membimbing mereka untuk diskusi.

e. Aktifoya mahasiswa dalarn mencatat proses keda yang harus

diamati selama praktikum.

Dri hasil hasil wawaocara disimpulkm bahwa:

a- Dengm tugas pra praktitum mahasiswa menyatakm mereka hanrs

me,mpelajari p€nuntun praktikrrm dan mencari teori praktikum

sebelum balajar.

b. Mahasiswa menyatakan mereka hrus mempersiapkan diri untuk

masuk labor, karena sebelum bekerja mereka harus mengikuti test

prelab.
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BAB TY

HASIL PENELMIAN

Penelitian bertujuan tnrtuk meningkatkan aktifitas mahasiswa pada
praktikum kimia dasar. untuk meningkatkan aktifitas ini telah dilakukan suatu
tindakan yaitu pemberiao tuga pra praktikum, test prelab, test akhir dan diskusi di
akhir praktikum. proses penelitian ini dimulai dengan perenungan, perencanaa4
tindakan dan refleksi rmtuk siklus p€rtama dan kedua. Dari proses ini diternukan
hasil yang telah dicapai.

Hasil yang telah dicapai dari kedua siklus penelitian ini, diperoleh hasil
sebagai berikut:

1. Ditinjau dari aspek aktifitas mahasiswa dal"m praktikum

a. Aktifitas mahasiswa dalam melakukan praktikum dengan serius termasuk
kategori smgat aktifyaitu dengrr rata-rata keaktifan 83,3a/osiklus pertama

dan o,/ountuk siklus kedua.

b. Aktifitas mahasiswa daram mengamati proses ,,ang tojadi dalam
percobaan tes masuk kategori sangat aktif dengan mta-rata keaktifan
85,5o,/ormnrk siklus perta*a dan 92,l57amtuk siklus kedua

c. Aktifitas mahasiswa dalam mengamati hasil percobaan temrasuk kategori

saogat aktif denglan rata-rata 76% untuk siklus p€rtama dtm94,4596untuk

siklus kedua.

d- Aktifitas mahasiswa dalam mendiskusikan proses dan hasil percobaan

termasuk kategori aktif dengan rata-rata 5g,E96untuk siklus pertama dan

pada sil:lus kedua me,ningkat dengan k*egori aktif (75,5 Zo)

e. Aktifitas mahasiswa dalam me,ncatat proses yang terjasi dikategorikan

sktif denpn raFrata 7l,3%ountuk siklus pertma dan sangat aktif dengan

rata-rata X),45o/o unnrk siklus kedua

f- Aktifitas mahaqiswa mencatat hasil praktikrm dikategorikm sangat aktif
dengan rata-rata 83,4o/o untuk siklus p€rtama dan sanagat aktif dengan

rata-rata TI,9 96wfitk sftlus kdua
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2- Dari hasil wawanc:Ira ditemukan har-hal yang rnendukung proses tindakan ini
vaitu:

a) Pe,raberian tugas pra praktikum membimbing mahasiswa mtuk belajar
teori dari penuntun sebelum praktikum.

b) Test prelab dan test akhir akan lebih membuot mahasfuq7z mempersiapkan

diri sebelum praktikum.
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BAB V

TINDAK LANJUT

Berdasarkan penelitian yang terah dilalrukan diperoreh hasil yang ingin
dicapai. Pada akhir penelitian im dikeurukakan tindak Ianjut yang
direkomendasikan dan tfudak lanjut yang direncanakan.

1. Tindak lanjut yang direkomendasikan

Pada pelalsanaan praktikrm kimia dasar direkomendasikan cara-ctra
sebagai berikut:

a' Meny'ediakan tugas pra-praktikum dan mewajibkan mahasisr*n mahasiswa

melryelesaikannya sebelum praktikum.

b' Melaksanakan testprelab sebelum praktikum dan test sesgdah praktikum.
c. Me,mberikan kesempatan atau merrbimbing mahasiswa unt*k

mendiskusikan proses atau hasil yang mereka temui dalam percobaan

d. Menanyakan ptda mahasiswa mengenai proses yang terjadi disela-sela
praktikum

2. Tindak lanjut yang direncanakan

a. Mencari strategi agar mahasiswa dalam praktikum tidak ragu atau tah*
menyampaikan pendapaffrya dalam diskusi.

b. Meningkatkan bimbingan praktkum kimia dasar mahasiswa tahrm
pertama p€rguruan tingg ini sehingga dapat mengamati proses yang

teryadi dan mengambil kesimputan-
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Lampiran 2

Hal yang diamati

N4ata kuliah

Kode Mata Kuliah

Judul Praktikum

Praktikum ke

Tanggal

Kelompok

Catatan

Mahasiswa yanghadir:

Jumlsfomahasiswa :

LEMBARAN PENGAI\ATA}I

: Aktivitas belajar mahasiswa

: Kinnia Dasar/ Praktikum Kimia Dasar

:FIr{A007

Pengamat

Padang,

25

No Aktivitas yang diamati Masalahyang aktif
Tallv JumIah o/s

I Mahasiswa yang melakukan
percobaan dengan serius

2 Mahasiswa yang mengtsmati proses
yang teriadi dalam percobaan

3 Mahasiswa yang mengamati hasil
percobaan

4 Mahasiswa yang mendiskusikan
proses dan hasil percobaan

J ivlahasiswa yang mencatat pros€s
y-ang teriadi

6 Mahasiswa yang mencatat hasil
percobaan



Lampiran 3

ruGAS PRAPAKTIKUL4

I. PEMBUATAN REAGEN

1. sebutkanlah komponen-komponen yang terdapat daram Iarutanr
2' Jelaskanlah pengertian konsenhasi dan contoh dalam kehidupan sehari-hari!
3- -Ielaskanlah yang dimaksud dengan safuan konsentrasi berrkut:

a. Molaritas

b. Nonnalias

c. Molalitas

d. Persen be,rat (w/w)

e. Perse.n vohnn (v/v)

f. Fraksi Mol

g. ppm

4. Jelaskmlah langkah-langkah yang kamu lalrukan untuk memobuat 25 ncl
larutan NaOH 0,5M!

II. ENERGETIICA KIMIA

1 . Jelaskanlah apa yang dimaksud dengan kalcr reaksi!

2' Jelaskan apa yang dimaksud dengan reaksi eksoterm dan reaksi endoterml
3' Unttrk mengukur kalor reaksi digunakan kalorimeter. Jelaksan prinsip dan

cara mexrggmakan calorimeter!

4' Hihmglah kalor yang dibebaskan per mol air yang dihasilkan apabila suhu
sebel,m reaksi dan sesudah real$i 30oc dan 40o c, sedangkmkalorjenis
air:4) JlKlg

5' Jela*mlah langkahlangkah yang dilalnrkan untuk menentukan kalor
penetral larutan HCL dan NaOH

III. KESETIMBANGA}.I KII\4IA

t. Jelaskanlah faktor-faktor yang m€xnpengaruhi kesetimbangan kimia!
2, Pada proses Hab€r-BoS terjadi reaksi

NuGl+ 3Hztet F:r NH31g; AH: -XkJ
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3

Apa yang bisa anda lalnrkan unt,k meruproduksi NH3 sebanyank-
baryzaknya?

F.*(*t+3 CNS-(,*) i:--+ Fe(CNS! 1ay

Apabila kedalam kesetimbangan ditambah rarut Fe#, maka kesetimbangan
bergeser kemana? Jelaskan !
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Lampiran 4

TES PRELAB

I. PEMBUAT.AN REAGEN

I ' Untuk menlatakan jumlah zd terlarut dalam sejumlah pelalrt atau Ianran
disebut

a. lv{ol

b. Konsentrasi

c. Kerapatan

d. Specific gravity

z. Molaritas adalah satuan konsennasi unt*k menyatakan jumlah mol zat

terlarut dalam suatu volume pelarut (B atau S)

3. untuk membuat lanrtam NaoH 0,5 M sebauyak 25 rrl, wadah yang paling

tepat untukmengukur larutan tersebut adalah

a. Gelas ukur 25 ml

b. Erlenmeyer 25 ml

c. Labu ukur25 ml

d. Gelas piala 25 ml

4. Reagen atau larutan yang telah dibuat ditempatkan dalam botol reagen dan

diberi label (B atau S)

5- untuk membuat larutan NaoH (N{r : 40) 0,5 M dibutuhkan 0,5 gram

NaOH (B atau S)

6. untuk membuat larutan Nazco: 0,1 m sebanyak 25 ml, maka 0165 gram

NazCOrdilanrtkan demgan 25 ml akuades (B atau S)

7 . Alat yang dipakai untulr praktihm pembuatao reagpn adalah, k*uali
a. Timbangan

b. tabuukur

c. Gelas ukrn

d. Corongkaca

e. Lumping

8. Apabila 0,25 gram Nacl dilrutkan dengm air hingga vorume 25 ml akan

dihasilkan
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a. NaCI lYowlw

c. NaCI l}Yow/w

c. NaCl lYawlv

d. NaCI l}Yorlv
9. Prosed*r )'a,g tepat untuk menrbuat larutan 25 ml NaoH 0,5 M adarah :

timbang 0,5 gram NaoH, masukkan ke daranr gelas ukur tambah atr 2s
mI, kemudian kocok. (B atau S).

10. untuk menepatkan rarutan NaoH 25 mr pada labu ukur, maka alat yang
tepat digunakan unnrk meneteskan air adalah

a. Pipet tees

b. labu s€mprot

c. Pipetukm

d. Sendok ponelen

II. ENERGETIKA

l. Kalor reaksi pada tekanan tetap disebut

a. Perubahan entropi

b. Penrbatran entalpi

c. Perubahan energi dalam

d. Perubahanpanas

2. Lambang perubahan entalpi adalah

a- AS

b. AH

c. AU

d. AG

3. AIat unhrk mengukurpanas rcaksi adalah:

a. Kalorimeter

b. Barometer

c. Thermometer

d. Multimeter
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4. Dalam p€nggunaan kalorimeter yang diukur adalah:

a. Suhu sebelumreaksi

b. Suhusesudahreaksi

c. Perubahan suhu sebelum dan sesudah reaksi

d. Hasil reaksi

5 Reaksi eksoterm adalah reeksi ;,ang merapaskan panas dimana harga aFI
positif

6- Kalor adalah reaksi yang berpindah dari system ke lingkungan atau dari
lingkungan ke system agar suhu sistem sesudah dan sebelum reaksi sama

(B-S)

(B-S)

(B-S)

7. Reaksi eksotenn adalah reaksi yang:

a- Menyerapkalor

b. Melepas kalor

c. I\,Iempunlei harga H positif

d. Ir{empuryai harga G negatif

8. Unhrk mengukur sushu larutan termom€ter yang digrmakan dala keadaan
kering dan bersih

9. Percobaan ini berntjuan untuk menentukan

a. Entalpi pembentukan NaOH

b. Entalpi pe,mbentukan HCI

c. Entalpi pe,mbe,ntukaa NaCI

d. Entalpi reaksi antaraNaOH dan HCI

10. NaOH yang digrmakan pada percobaan ini adalah:

a. Dalam keadaanpadat

b. Dalarn keadaan cair

c. Dalam bentuk larutan

d. Dalam b€xfuklaistal
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III. KESETIMBANGAN

1. CuSOa(d + 5(30 --) 
CuIz <o.j) - KzSOat".r)

Biru muda Beoing

Apabila pada system ini ditambah larutan CuSO+, maka kesetimbangaonya
a. Bergeser ke kiri

b. Bergeserkekanan

c. Tidak ada perubahan

2. FeCl3 + 3KCNS F(CNSh +KCl
jingga

Apabila ditambah larutan KCNs maka:

a. FeCl: akan bertambah

b. F{CNs}akanbfframbah

c. F(CNS} akan be,rkurang

d. KCL akan Berkurang

Apabila system kesetimbangan ini dipanaskan, maka:

a. Pb2* semakin banyak terbentuk

b. Pb2* semakin sedikit terbennrk

c. Tidaktedadiperubahan

d. HzO semakin berkurang

4. Untuk mereaksikan F{lr dan KCNS, kita meneteskan KCNS ke dalarn FeClr
denganmenggunakan:

a. Pipetgondok

b. Popetukur

c. Pipe tetes

d. Gelas ukur
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5.

6.

CuSO.qug+ 2KI1a1;r+ CuI21u4 +KzSOq,ql

L1nnrk meguraikan Cu[, kita tambah :

a. Alcohol

b. cHCl3

c. KI

d. CuSO+

Pada percobaan perubahan konsenffasi untuk reaksi:

FeCI3 + 3KCNS r-------r Fe(CNS), +-6g1

Lanrtan kita bagi empat, salah satrmya sebagai pembanding 1,ang lain
ditambah dengan reaksi.

(B.S)
Pada kesetimbangan:

FeCl3 + 3KCNS F(cNSh +KCl
Apabila dipanaskan maka setimbang:

a. Belgeserkekiri

b. Bergeserkekanan

c. Be.rgeser kearah FeClr

d. Tidak terladi pergeseran

Pada reaksi kesetimbangan, apabila suhu dinaikkan, maka reaksi b,ergeser

kekanan yang menyerap panas 
(B-S)

Faktor-faktor yang mempengaruhi goak kesaimbangan adarah, perubatran

konse,ntrasi, perubahan vohrme, perubahao suhu dan perubahan tekanan

(B-S)

Pb2* + 2Cl-, dilalcukan

(B.S)
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8.

9

10. Pada system kesetimbangan pbcl2 <---+
dalam gelas ukur.



Lampiran 5

SOAL POSTES

I. PEMBUATAN REAGEN

l. Untuk menyatakan jumlah zat terlarut dalam sejrrml4fu pelarut atau larutan
disebut

a. Ir{ol

b. Konsentasi

c. Kerapatan

d. Specific gavity

2. ppm adalah satum konsenfiasi untuk menyatakan jumlah mgzatterlarut
dalam satu Kgpelarut (B atau S)

3. unhrk membuat krutan KoH 0,02 M sebanyak 25 ml, wadah yang paring

tepat unhrk mengukur larutan tersebut adalah

a- Erlemmey6125 ml

b. Labu ukur 25 ml

c. Gelas piala 25 rnl

d. Gelas ukur 25 ml

4. Reagen atau larutan yangtelah dibuat ditempatkan dalam botol ragen dan
diberi label (B atau S)

5' untuk membuat larutan NaoH (Mr:40) 0,1 N{ dfuutuhkan 0,5 gram

NaOH d* ft O 100 mL (B atau S)

6- untuk membuat ltrutan Nazcor 0,l m sebanyak 100 ml, maka 1,06 gram

NazCOrdilanrtkan dengan 100 ml akuades (B atau S)

7. Alat yamg dipakai untuk praktikrm pembuatm r€gen adalah, kecuali

a.

b.

c.

Labuukur

Gelasukrr

Lumpang

Timbangan
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8. Apabila 0"25 gram Nacr dilanukan dengan airhingga volume 25 nrr akan
dihasilkan

a. NaCl 19zo#w

b. NaCl 109/o w/w

c. NaCI l%w/v

d. NaCl 10% u/v

9. Produryang tepat rmtukmembuat larutan zs mlNaoH 0,5 M adalah :

timbang 0,5 gram NaoH, masukkan ke dalam gelas ,kur tambah air 25 nrl,
kemudiankocok (B atau S).

10. untuk menepatkan larutan NaoH 25 ml pada labu uk'r, maka alat yang
tepat digunakan untuk meneteskan air adalah

a. Pipet tetes

b. Labu semprot

c. Pipet ukur

d. Sendok porselen

I. ENERGETIKA

l. Percobaan png telah anda lak,kan bertujuan rmtuk menentukan:

a. Kalor pembentukan NaCl

b. Kalorreaksi anura lanrtan NaOH dengan larutatr HCI
c. KalorpembennrkanNaoH dan HCI

d. Kalor pembentukan HzO

2. Jika 50 ml NaoH lM direaksikm dengan 50 ml HCI lM tedadi kenaikan

suhu 4"c ( katorjeiris lantan 4,2 Jlwg)pennbahan entalpi adalah:

a. 420 J

b. 840J

c. 1680 J

d. 42t
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3. Dalarn penggusaan calorimeteryang diukur adalah:
a. Suhu sebeiumreaksi

b. Suhu sesudareaksi

c. Perubahan suhu sebelum dan sesudahreaksi

d. Hasil reaksi

4. Alat untuk mengukur temperature zat adalah:

a. Calorimeter

b. Barometer

c. Thermometer

d. Multimeter

5. Pada reaksi spontan akan terjadi jika proses mengalami
a. Perubahan enhopi negative

b. Perubahan entalpi negative

c. Perubahan energr dalam negatif

d. psrulehan ener8r bebas negatif

II. KESETIMBANGAN KIMIA
l. CuSOa("o+ 2KIt,o .---+ Culztuq)+KzSoa(a)

Untuk meguraikan CuI, kita tambah:

a. Alkohol

b. CHCI3

c. KI

d. CUSO4

2. Pada per,cobaan perubahao konse,lrtasi rmtuk reaksi:

FeCI3 + 3KCNS 
--) 

Fe(CNS)r +fCt
lanrtan kita bagi empat, sarah satunya sebagai pembanding yang lain
ditambah dengan reaksi.

(B-s)

"i
-q*trTl
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3. Pada kesetimbangan:

FeCl3+ 3KCNS {--> Fe(CNS): +KCl

Apabila dipanaskan maka setimbang:

a. Bergeser kekiri

b. Bergeserkekanan

c. Bergeser kearah FeCl3

d- Tidak terjadi Frgeserao

4. Pada reaksi kesetimbangan, apabila suhu dinaikkan, maka reaksi bergeser

kekanan yang menlreraP Panas

(B.S)

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi gerak kesetimbangan adalah, penrbahan

konsentrasi, perubahan vohrme, perubahm suhu dan penrbahan tekanan

(B.S)

6. pada system kesetimbangan PbClz Pb2* + 2Cl-, dilalarkan

dalam gelas uktn.

(B.S)

7. PtlCllsy+H2O Pb2* + Cf

Apabila systemil kesetimbangan ini dipanaskan, maka:

a. Pb2* semakinbanYak terbentuk

b. Pb2+ semakin sedftit terbentuk

c. Tidak tojadi Perubahan

d. HzO semakin berkurmg

8. Untuk mereaksikan FeCh dan KCNS, kita meneteskan Kct'ls ke dalam

FeClr dengu me,nggunakan :

a. PiPet gondok

b. PiP€tulolr

c. PiPet tetes

d. Gelas uhn

rl
{-llii
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